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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan sumberdaya manusia (SDM) dewasa ini merupakan sasaran pembangunan nasional. Salah satu wadah yang bisa digunakan untuk mengembangkan keduanya adalah pendidikan, baik pendidikan sekolah maupun luar sekolah.

Sedangkan pendidikan merupakan suatu kebutuhan untuk semua manusia. dengan pendidikan itu manusia mampu menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi dalam kehidupan
. Pendidikan yang memadahi akan memberikan pengaruh yang besar terhadap daya manusia yang handal dan tangguh dalam menghadapi perubahan manusia yang semakin modern. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan untuk semua manusia, dengan pendidikan itu manusia mampu menghadapi perkembangan zaman Pendidikan dalam kehidupan manusia, mempunyai peranan yang sangat penting karena dapat membentuk kepribadian seseorang dan diakui sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan produktivitas seseorang. Adanya pendidikan menjadikan seseorang dapat memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang 
dihadapinya. Sehingga ia mampu menciptakan suatu karya yang gemilang dalam hidupnya.

Pendidikan merupakan kunci utama yang nantinya akan membuka pintu ke arah modernisasi dan kemajuan suatu bangsa–negara.
 Semua komponen, semua struktur, semua pribadi itu lahir dari dunia pendidikan, pendidikan dalam arti luas yang telah menjadi prasarat mutlak tereksistensinya sendi–sendi kehidupan.
  
Salah satu sarana yang dipakai untuk memfasilitasi pendidikan di negara kita adalah sekolah.
 Sekolah adalah merupakan lembaga pendidikan formal. Penyelenggaraannya diatur dalam undang-undang sistem pendidikan nasional yang dirumuskan dalam tujuan kurikulum pendidikan administrasi dan lain-lain sehingga mendewasakan anak dan menjadikannya sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan YME berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu ilmu yang mendukung kemajuan dan pengetahuan IPTEK adalah Matematika. Oleh karena itu penguasaan terhadap Matematika bagi seluruh siswa perlu ditingkatkan demi kelangsungan hidup dimasa mendatang. Diantara bentuk kongkrit usaha pemerintah dalam penguasaan kemampuan masyarakat dengan wajib belajar sembilan tahun yang memasukkan materi uji matematika dalam ujian akhir nasional.

Pemerintah memberikan tanggapan dan perhatian yang serius terhadap pendidikan diantaranya adalah dengan perbaikan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran, pemantapan kerja guru, musyawarah guru mata pelajaran, pengadaan buku paket, melengkapi sarana dan prasarana belajar bagi siswa demi keberhasilan dan tercapainya tujuan pendidikan. Pada kurikulum pendidikan memuat beberapa pelajaran salah satunya adalah pelajaran matematika. Kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran matematika di berikan di semua sekolah, baik jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. matematika yang diberikan dijenjang persekolahan itu sekarang biasa disebut sebagai matematika sekolah (school mathematic). Sudah barang tentu diharapkan agar pelajaran matematika yang diberikan di semua jenjang persekolahan itu akan mempunyai kontribusi yang berarti bagi bangsa masa depan, khususnya dalam “mencerdaskan kehidupan bangsa” sebagaimana tertera dalam mukadimah undang-undang dasar RI.

Begitu pentingnya matematika untuk dipelajari, sehingga harus diperhatikan pula tentang strategi penyampaiannya. Bagaimanapun juga penyampaian materi merupakan suatu proses transfer ilmu dari pendidik kepada anak didik. Sehingga proses ini mempunyai pengaruh yang sangat besar pada tingkat keberhasilan pembelajaran. Selain strategi penyampaian, guru sebagai penyampai materi itu sendiri tidak kalah pentingnya dalam hal ini. 
Guru dalam (bahasa jawa) adalah seorang yang harus digugu dan harus ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Harus ditiru artinya seorang guru menjadi suri teladan bagi semua muridnya. Mulai dari cara berfikir, cara berbicara hingga cara berperilaku sehari–hari. Sebagai seseorang yang harus digugu dan ditiru seorang dengan sendirinya memiliki peran yang luar biasa dominannya bagi murid.
  

Sistem pendidikan Indonesia menempatkan bahwa guru itu adalah sentral.
 Dalam sebuah proses pendidikan guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting, selain komponen lainnya seperti tujuan, kurikulum, metode, sarana dan prasarana, lingkungan, dan evaluasi.
 Dianggap sebagai komponen yang sangat penting karena yang mampu memahami, mendalami, melaksanakan dan akhirnya mencapai tujuan pendidikan adalah guru. Guru juga yang berperan penting dalam kaitannya dengan kurikulum, karena gurulah yang secara langsung berhubungan dengan murid.
Sejarah telah membuktikan, guru selalu memiliki hubungan yang khas dengan muridnya. Hubungan tersebut dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk, yaitu hubungan intruksional, hubungan emosional dan hubungan spiritual.
 Begitu pentingnya peran guru dalam proses pendidikan tidak diragukan lagi, dengan demikian seorang guru harus dituntut untuk lebih inovatif dalam penyampaian materinya. Apalagi banyak asumsi yang sudah tertanam sejak lama pada benak kebanyakan siswa bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan menakutkan. Jika ditambah lagi dengan penyampaian yang tegang, jauh dari unsur menyenangkan, maka lengkaplah sudah, matematika benar–benar akan menjadi pelajaran yang menyeramkan, dan itu cukup menjadi alasan untuk menjadikan pelajaran matematika sebagai momok bagi para siswa. 
Diakui atau tidak, banyak yang merasa bahwa sistem pendidikan, terutama proses belajar mengajar, sangat membosankan. Untuk menentukan maju tidaknya sebuah pendidikan, model pembelajaran menempati posisi yang sangat penting.
 Ketika model pembelajaran yang dipakai sudah usang dan tidak ada terobosan baru untuk memperbaharuinya, maka pendidikan yang dihasilkan pun tidak akan mampu menjawab tantangan zaman. Strategi pembelajaran tentunya mempunyai peranan yang sangat penting dalam keadaan semacam ini, karena bagaimanapun juga strategi pembelajaran merupakan salah satu pilar utama sebagai penunjang yang akan menentukan berhasil atau tidaknya seorang guru dalam mengajar.

Pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) merupakan cara baru yang memudahkan proses belajar, yang memadukan unsur seni dan pencapaian yang terarah, untuk segala mata pelajaran. Pembelajaran kuantun adalah penggubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya, yang menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas interaksi yang mendirikan landasan dalam kerangka untuk belajar.
   

Dengan pembelajaran kuantum diharapkan guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa,  khususnya untuk pelajaran matematika yang sering mempunyai kesan pelajaran yang membosankan, tidak menarik, hingga menakutkan. Guru diharapkan mampu mengubah paradigma buruk tentang pelajaran matematika. Sehingga diharapkan dengan pembelajaran kuantum, siswa akan lebih meningkat motivasi belajarnya, lebih giat dan semangat dalam belajarnya dan akhirnya akan berujung pada meningkatnya prestasi siswa.
Menurut sumber yang peneliti dapat, di MTsN Pucanglaban, pembelajaran matematika masih disampaikan dengan metode konvensional. Pembelajaran Quantum Teaching juga belum pernah diterapkan. Menurut para siswa, pembelajaran masih diliputi rasa tegang, sehingga suasana menjadi kaku. Hal ini menjadikan mereka semakin takut terhadap pelajaran matematika. Dikhawatirkan hal ini akan mempengaruhi prestasi belajar yang diperoleh, dengan latar belakang diatas peneliti berniat mengajukan judul:

“Pengaruh  Quantum Teaching terhadap Prestasi dan Motivasi Belajar Matematika pada sub Pokok Bahasan Jajar genjang dan Trapesium Tahun 2010/2011” 
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas serta demi terwujudnya pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka peneliti memaparkan permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Quantum teaching terhadap prestasi belajar  matematika pada sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium kelas VII MTsN Pucanglaban?

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Quantum teaching terhadap motivasi belajar  matematika pada sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium kelas VII MTsN Pucanglaban?

3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Quantum teaching terhadap prestasi  dan motivasi belajar matematika pada sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium  kelas VII MTsN Pucanglaban
C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Quantum teaching terhadap prestasi belajar  matematika pada pada sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium kelas VII MTsN Pucanglaban.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Quantum teaching terhadap motivasi belajar  matematika pada sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium kelas VII MTsN Pucanglaban.

3. Untuk mengetahui pengaruh Quantum teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar matematika pada sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium kelas VII MTsN Pucanglaban.
D. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN

1. Secara Teoritis

      Peneliti berharap penelitian ini nantinya dapat memberikan gambaran tentang model pembelajaran matematika yang dapat diterapkan pada peserta didik, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih bernakna dan menyenangkan sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi serta motivasi belajar siswa.

2. Secara Praktis
    2.1 Bagi Guru

Bagi guru diharapkan sebagai masukan alternatif pendekatan pembelajaran matematika guna meningkatkan prestasi dan motivasi  belajar siswa. Demi terciptanya pembelajaran yang lebih baik diharapkan guru mampu lebih bisa mengadakan pendekatan dengan para siswa, lebih mengenal dunia mereka, sehingga memudahkan untuk memasuki dunia para siswa, memberikan motivasi-motivasi belajar pasa siswa.
2.2 Bagi Siswa

Bagi siswa diharapkan bisa menjadi pemicu dalam meningkatkan prestasi dan motivasi belajar mereka khususnya terhadap pelajaran matematika. Siswa hendaknya jangan mudah putus asa dalam belajar, menumbuhkan kesadaran diri betapa pentingnya belajar, menumbuhkan sikap bahwa belajar bukanlah hal yang membosankan atau menyiksa, belajar bisa dilakukan dengan cara yang menyenangkan. 
   2.3 Bagi Sekolah

Bagi Sekolah diharapkan ini bisa sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan pemahaman konsep–konsep dalam pembelajaran
E. PENEGASAN ISTILAH

1. Penegasan konseptual

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran tentang istilah–istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

a. Quantum Teaching
      Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala   nuansanya, dan Quantum Teaching juga menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar.

b. Prestasi
    Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penelitian.
   
c. Motivasi
        Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

2. Penegasan Operasional

Berdasarkan judul yang diambil, Pengaruh Quantum Teaching terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa  adalah pengaruh yang ditimbulkan dari pembelajaran kuantum yang akan mengubah pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga membuat siswa termotivasi dalam belajar, sehingga prestasi siswa kelas VII MTsN Pucanglaban akan meningkat.
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
1. Bagian Awal

Bagian awal dalam skripsi ini terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

2. Bagian Utama (Inti)

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) permasalahan penelitian [identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah], (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) penegasan istilah, dan (f) sistematika skripsi.

Bab II Landasan Teori, terdiri dari: (a) hakekat matematika, (b) Quantum Teaching, (c) prestasi, (d) motivasi, (e) pembahasan sub pokok bahasan Jajar genjang dan Trapesium, (f) studi pendahuluan dan asumsi, (g) hipotesis penelitian, dan paradigma penelitian.
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pola/jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) data, sumber data dan variabel, (d) teknik dan instrumen pengumpulan data, (e) teknik analisis data, dan (f) prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi latar belakang keadaan obyek, (b) penyajian data hasil penelitian, (c) analisis data dan uji signifikasi, dan (d) pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, dan (b) saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian dan daftar riwayat hidup.
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